






1.1 Latar Belakang  
Pada beberapa komponen elemen mesin, kadang diperlukan sifat 
yang keras dan tahan aus pada bagian permukaannya, sedangkan pada 
inti atau bagian dalam tetap dalam keadaan lunak dan ulet. Hal ini akan 
berdampak pada ketahanan benda terhadap keausan dan keuletan yang 
sesuai kebutuhan. Logam mempunyai peranan aktif dalam kehidupan 
manusia dan menunjang teknologi dizaman sekarang, jika diperhatikan 
segala kebutuhan manusia tidak lepas dari unsur logam. Oleh karena itu 
timbul usaha-usaha manusia untuk memperbaiki sifat-sifat dari logam 
tersebut. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan sifat-sifat 
permukaan yaitu dengan cara carburizing (Proses pengarbonan) 
merupakan proses dimana benda kerja akan dikeraskan pada 
permukaan, penambahan karbon dilakukan dengan cara memanaskan 
benda kerja dalam lingkungan yang banyak mengandung karbon aktif, 
sehingga karbon berdifusi masuk kepermukaan kulit baja. Pada 
temperatur carburizing, media karbon terurai menjadi CO yang 
selanjutnya menjadi karbon aktif yang dapat berdifusi masuk kedalam 
baja dan menaikkan kadar karbon pada baja. 
Baja adalah logam paduan dengan besi sebagai unsur dasar dan 
karbon sebagai unsur paduan utamanya. Kandungan karbon dalam baja 
berkisar antara 0.2% hingga 2.1% berat sesuai grade-nya. Fungsi karbon 
dalam baja adalah sebagai unsur pengeras dengan mencegah dislokasi 
bergeser pada kisi kristal (crystal lattice) atom besi. Unsur paduan lain 
yang biasa ditambahkan selain karbon adalah mangan (manganese), 





kandungan karbon dan unsur paduan lainnya, berbagai jenis kualitas 
baja bisa didapatkan. Penambahan kandungan karbon pada baja dapat 
meningkatkan kekerasan (hardness) dan kekuatan tariknya (tensile 
strength), namun di sisi lain membuatnya menjadi getas (brittle) serta 
menurunkan keuletannya (ductility). 
1.2 Perumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti pada penelitian kali ini adalah 
pada saat carburizing dengan variasi waktu tahan 15 menit, 30 menit, 45 
menit, 60 menit terhadap kekerasan dan struktur mikro baja karbon 
ST60. 
1.3 Batasan Masalah 
Supaya permasalahan yang dibahas tidak melebar maka perlu 
diadakan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Material yang digunakan adalah baja karbon ST60. 
2.Pengerasan permukaan (surface hardenging) dengan metode 
carburizing, karbon yang digunakan dari arang sekam padi dengan 
ukuran mesh 140 selama 15 menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit pada 
temperatur 900 0C. 
3. Proses pendinginan normalizing pada suhu ruangan. 
4. Pengujian yang dilakukan antara lain uji kekerasan, uji struktur mikro. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui kekerasan baja karbon ST60 dengan variasi waktu 
tahan 15 menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit. 
2. Untuk mengetahui struktur mikro baja karbon ST60 dengan variasi 





1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini: 
1. Bagi penulis 
Sebagai syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar 
Sarjana Teknik Fakultas Teknik Jurusan Teknik Mesin Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. Bagi Akademik 
Dapat dijadikan referensi untuk penelitian dan sebagai sumber 
untuk penelitian yang sejenis. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan penelitian tugas akhir ini disusun dengan sistematika 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Meliputi latar belakang yang menjelaskan tentang inti dari 
penelitian yaitu proses carburizing pada baja. Perumusan masalah 
tentang carburizing dengan variasi waktu tahan 15 menit, 30 menit, 
45 menit, 60 menit terhadap sifat fisis dan mekanis baja karbon 
ST60. Batasan masalah yang menjelaskan tentang apa saja yang 
akan di bahas pada penelitian ini agar permasalahan tidak melebar 
dan sesuai konteks. Tujuan penelitian meliputi hal yang akan di 
jelaskan pada penelitian ini. Manfaat penelitian menjelaskan tentang 
apa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dan sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI  






BAB III METODE PENELITIAN  
Rancangan penelitian berisi tentang persiapan alat dan 
bahan, proses carburizing, pengujian kekerasan, pengujian struktur 
mikro 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan pengujian kekerasan, pengujian 
struktur mikro. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan dan saran yang diberikan untuk rujukan 
study dimasa mendatang. 
 
  
